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This study aims to analyze the effect of the work environment, 

leadership style, and work stress on employee performance. This 

research method is quantitative. The sampling technique used was 

nonprobability sampling in the category of population sampling with a 

total of 39 respondents who were employees of the Central Bureau of 

Statistics of Jombang. The statistical analysis used is multiple linear 

regression using the PLS application. 

The results showed that leadership style had a significant negative 

effect on work stress and work stress had a significant negative effect 

on employee performance at the Jombang Central Bureau of Statistics. 

The implications based on this research indicate that leaders must pay 

more attention to the condition of employees so that they can improve 

performance and reduce stress levels. Thus, organizational goals can 

be achieved. 

Keywords: Work Environment, Leadership Style, Work Stress, Employee 
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PENDAHULUAN 

Sebuah organisasi dibentuk dikarenakan memiliki tujuan yang akan diraih 

bersama (Triastuti, 2019). Organisasi pemerintahan didirikan dengan supaya 

melayani hak-hak masyarakat sipil (Engkus et al., 2021). Sumber daya diperlukan 

guna meraih tujuan setiap organisasi. Sumber Daya Alam, Sumber Daya Sumber 

Daya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), Sumber Daya Finansial, dan 

Sumber Daya Manusia termasuk dalam kategori ini. Diantara beberapa sumber 

daya yang disebutkan, yang utama ialah SDM (Sony Eko Adisaputro, 2020). Kini 

SDM yang berkualitas tinggi sangat diutamakan. Orang-orang di tempat kerja harus 

menghadapi banyak tekanan karena persaingan dan tuntutan profesional yang 

meningkat (Manullang, 2014). Setiap lingkungan organisasi tentu ingin kualitas 

Sumber Daya Manusia yang baik agar produktivitas perusahaan terus meningkat. 

Setiap lingkungan organisasi tentu ingin kualitas Sumber Daya Manusia yang baik 

agar produktivitas perusahaan terus meningkat. 

Stres kerja berkontribusi pada penurunan kinerja karyawan, menjadikannya 

sebagai hal utama yang diperhatikan perusahaan saat ini. (Linda et al., 2014). Stres 

kerja / job stress yakni sebuah tekanan yang mempengaruhi emosi, cara berpikir, 

serta keadaan fisik seseorang yang diakibatkan tekanan akibat bekerja. Berikutnya, 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah lingkungan pekerjaan 

(Setyawan, 2018). Lingkungan kerja memiliki peran yang penting dalam 
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mendukung peningkatan kinerja karyawan pada sebuah perusahaan baik 

lingkungan fisik ataupun non-fisik. Selanjutnya, faktor yang memengaruhi kinerja 

ialah gaya kepemimpinan. Kesesuaian atas gaya kepemimpinan yang dimiliki 

seorang atasan yang dirasakan oleh karyawan, tentu akan mendorong karyawan 

untuk melaksanakan perintah yang diberikan dan membuat karyawan bisa 

menerima informasi yang diberikan dengan baik (Hidayat et al., 2018). 

Berbagai macam ketidaksesuaian yang dirasakan karyawan akan direspon 

secara beragam pula. Sebagai contoh respon tersebut adalah kekecewaan, apatisme, 

serta bentuk reaksi lain yang berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Reaksi 

disampaikan setiap orang berbeda. 

BPS Jombang merupakan Lembaga Pemerintah Non-kementerian yang 

bertanggung jawab langsung kepada presiden. Lembaga ini memiliki fungsi utama 

dalam menyediakan data statistik dasar bagi pemerintah atau masyarakat sipil. 

Selain itu, BPS juga berkoordinasi bersama pemerintah daerah untuk 

menyelenggarakan statistik regional.  BPS Jombang mempunyai 39 karyawan. 

Yaitu 33 Pegawai Negeri Sipil dan 6 honorer. Dalam melaksanakan tugasnya, 

karyawan BPS Jombang diberikan beberapa fasilitas. Yaitu, transportasi, ruangan 

ber-AC yang nyaman, meja dan komputer pribadi. Tentu hal tersebut penting bagi 

kenyamanan karyawan dalam bekerja. Namun. Pada kenyataannya, kinerja 

karyawan masih belum memenuhi target yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan 

Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik Jombang 2021. 

Tabel 1. Laporan Kinerja BPS 2021 

 
     Sumber : Laporan Kinerja BPS 2021 

 

Pada tabel tersebut, dijelaskan bahwa kinerja karyawan belum mencapai 

target yang diberikan. Selain itu, terdapat penurunan rata rata capaian kinerja dari 

tahun 2019-2021, dengan digambarkan pada capaian kinerja berikut : 
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Sumber : Laporan Kinerja BPS Jombang Tahun 2019,2020,2021 

Gambar 1. 

Laporan Kinerja BPS Jombang Tahun 2019,2020,2021 

 

Data tersebut merupakan rata-rata capaian kinerja karyawan BPS Jombang 

yang diambil beberapa indikator. Yaitu : 

1. Menyediakan data statistik untuk dimanfaatkan sebagai dasar pembangunan 

2. Tingkat kolaborasi, integrasi, dan standarisasi untuk menyelenggarakan SSN 

3. Tingkat pelayanan yang diberikan 

4. Penguatan tata kelola lembaga dan birokrasi 

Selanjutnya, dari hasil observasi dalam penelitian ini, gambaran lingkungan 

kerja yang terdapat di BPS Jombang, yaitu seluruh saling berhubungan dengan baik. 

BPS Jombang juga mempunyai peraturan yang tegas dan harus dipatuhi oleh 

masing-masing karyawan. Lalu, lingkungan yang tenang dan nyaman.  

Dari fenomena yang terjadi di perusahaan, maka penelitian ini 

menggabungkan faktor lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan tersebut sebagai 

variabel eksogen yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Lalu stres kerja 

merupakan variabel endogen dikarenakan pada penelitian terdahulu diperoleh 

bahwasanya lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan mampu memengaruhi stres 

kerja karyawan dan stres kerja merupakan kondisi psikologis individu yang 

berpengaruh terhadap kinerja mereka. 

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini mengambil objek Badan Pusat 

Statistik Jombang dan rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja pada Stres Kerja 

Karyawan Badan Pusat Statistik Jombang? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan pada Stres 

Kerja Karyawan Badan Pusat Statistik Jombang? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja pada Kinerja 

Karyawan Badan Pusat Statistik Jombang? 

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan pada Kinerja 

Karyawan Badan Pusat Statistik Jombang? 

5. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Stres Kerja pada Kinerja Karyawan 

Badan Pusat Statistik Jombang? 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan pada stres kerja karyawan  

105.11
100.27 100.05

95
100
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2019 2020 2021

Capaian Kinerja Karyawan
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H2 : Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan pada stres kerja 

karyawan 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan 

H4 : Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan 

H5 : Stres kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan  

 

METODE 

Penelitian ini berjenis kuantitatif, dan membutuhkan metode yang 

sistematis, terencana, serta tersusun secara jelas dari awal sampai diakhir penelitian. 

(Rudini, 2017) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian di 

mana banyak angka digunakan untuk mengumpulkan data, menafsirkannya, dan 

menganalisis hasilnya secara statistic. Sumber yang digunakan oleh peneliti yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber aslinya, peneliti memberikan 

kuesioner melalui google formulir kepada karyawan Badan Pusat Statistik 

Jombang. Sedangkan sumber sekundernya adalah sumber tambahan berupa jurnal, 

penelitian terdahulu, dan literature terkait yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diangkat.  

Pada penelitian ini, sampel dipilih mempergunakan nonprobability 

sampling dengan kategori sampling populasi karena setiap anggota populasi 

diambil sebagai sampel, yang biasanya terjadi ketika populasi kecil (Abdullah, 

2015). Adapun jumlah populasi yang dijadikan sampel penelitian yaitu 39 

karyawan Badan Pusat Statistik Jombang. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Model (SEM) melalui teknik analisis PLS. PLS 

ialah model persamaan SEM yang berbasis komponen atau varian. Menurut 

(Abdullah, 2015). PLS adalah pendekatan yang berbeda dari pendekatan modeling 

equation struktural berbasis kovarian. SEM berbasis kovarian biasanya menguji 

kausalitas dan teori, sementara PLS berkonsentrasi pada prediksi model. Menurut 

(Irwan et al., 2015), langkah langkah PLS terdiri dari: 

a. Hubungan antar variabel laten berdasarkan substantive theory digambarkan 

dalam desain internal model 

b. Merancang outer model (outer relation atau measurement model 

c. Membuat diagram jalur. Konstruksi ditampilkan pada diagram jalur berkaitan 

dengan anak panah. Korelasinya ditunjukkan dengan anak panah yang lurus.  

d. Menghitung atau memperkirakan parameter Metode kuadrat terkecil (PLS) 

adalah metode estimasi parameter.  

e. Godness of fit. Pada perihal ini terbagi dalam 2 jenis, yaitu outer model dan 

inner model. Untuk menguji hipotesis penelitian, koefisien jalur dievaluasi 

melalui perbandingan nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas sig, yang 

dijadikan landasan untuk mengambil keputusan: 

1) H0 diterima jika nilai probabilitas 0,05 ≤ sig, maka Ha ditolak, yang berarti 

tidak signifikan. 

2) Jika nilai probabilitas 0,05 > sig, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

menunjukkan bahwa itu signifikan..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

a) Evaluasi Outer Model 

Evaluasi model pengukuran ialah tahap supaya melakukan evaluasi 

validitas serta reliabilitas sebuah konstruk yang dijelaskan di bawah ini: 

            

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konstruk Outer Model 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Lingkungan Kerja 0.653 0.836 

Gaya 

Kepemimpinan 
0.792 0.877 

Stres Kerja 0.853 0.900 

Kinerja Karyawan 0.900 0.927 

          Sumber: PLS (data diolah) 

Tabel diatas memperlihatkan bahwasanya semua variabel memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0.6 dan nilai composite reliability > 0,7. Sehingga menurut 

perhitungan nilai keduanya seluruh indikator dikatakan reliabel untuk mengukur 

variabelnya.  

b) Evaluasi Inner Model 

• Koefisien Determinasi (R2) 

R2 digunakan dalam melihat seberapa besar kontribusi dari variabel eksogen 

pada variabel endogen. Adapun perolehannya bisa diketahui pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
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Variabel 
R-

Square 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0,337 

Stres 

Kerja  (Z) 
0,158 

      Sumber: PLS (data diolah) 

Tabel 3 memperlihatkan bahwasanya Nilai R-square pada variabel Kinerja 

Karyawan nilainya 0.337 atau 33.7%. perihal tersebut dapat memperlihatkan 

bahwasanya keragaman variabel Kinerja Karyawan bisa dijelaskan oleh 

Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Stres Kerja sebesar 33.7%. sementara  

66.3% lainnya ialah kontribusi variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

Nilai R-square pada variabel Stres Kerja bernilai 0.158 atau 15.8%. perihal tersebut 

dapat memperlihatkan bahwasanya keragaman variabel Stres Kerja mampu 

dijelaskan oleh Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan 15.8%. Sementara 

84.2% lainnya ialah kontribusi variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

• Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian signifikansi dipergunakan dalam mengetahui ada atau tidak 

variabel eksogen pada variabel endogen. Ketentuan dalam pengujian 

memperlihatkan bahwasanya jika nilai T-statistics ≥ T-tabel (1.96) atau nilai P- 

Value < significant alpha 5% atau 0.05, maka dikatakan terdapat pengaruh 

signifikan variabel eksogen pada variabel endogen. Perolehan uji signifikansi dan 

model bisa dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konstruk Inner Model 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 
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O

riginal 

Sample 

(O) 

Stati

stics 

(|O/STDEV

|) 

P 

Value

s 

Kete

rangan 

Lingkungan 

Kerja -> Stres Kerja 

-

0.037 

0.20

0 

0

.841 

Ditol

ak 

Gaya 

Kepemimpinan -> 

Stres Kerja 

-

0.373 

1.99

7 

0

.046 

Diter

ima 

Lingkungan 

Kerja -> Kinerja 

Karyawan 

0.

222 

0.95

6 

0

.339 

Ditol

ak 

Gaya 

Kepemimpinan -> 

Kinerja Karyawan 

0.

275 

1.32

3 

0

.186 

Ditol

ak 

Stres Kerja -> 

Kinerja Karyawan 

-

0.400 

3.15

8 

0

.002 

Diter

ima 

Sumber: : PLS (data diolah) 

Keterangan: 

Jika T-statistic > 1.96; maka hipotesis diterima atau ada pengaruh signifikan 

Jika P-values < 0.05; maka hipotesis diterima atau ada pengaruh signifikan. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja 

Perolehan dari penelitian menunjukkan bahwasanya lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan pada stres kerja. Lingkungan kerja yang aman dan 

menyenangkan memberi keamanan dan kenyamanan menjadikan pegawai 

menjalankan pekerjaan dengan optimal dan tanpa tekanan. Pegawai BPS Jombang 

memiliki sistem peraturan kerja yang berlaku di lingkungan kerja. Peraturan yang 

sudah diterapkan dapat terbilang secara adil dan konsisten. Selain itu, Pegawai BPS 

Jombang diberi beban tugas yang memang sesuai dengan posisi kerjanya dan hal 

itu tidak akan berpengaruh terhadap stres kerja.  

Dari perolehan analisis data dan obrservasi lapangan, dapat diketahui 

bahwasanya tidak berpengaruhnya lingkungan kerja terhadap stress kerja pada 

karyawan BPS Jombang disebabkan karena lingkungan kerja pada BPS Jombang 

bukan sesuatu yang mendasari pegawai dalam mempertimbangkan pelaksanaan 

pekerjaan. Pegawai lebih memikirkan masalah yang timbul serta beban pekerjaan 

yang berlebihan dalam pekerjaan daripada lingkungan kerja dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan. Perihal tersebut selaras dengan penelitian dari Hatmawan 

(2015) yang mengemukakan bahwasanya lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan pada stres kerja. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Stres Kerja 

Perolehan dari penelitian memperlihatkan bahwasanya gaya kepemimpinan 

berpengaruh negatif dan signifikan pada stres kerja. Dimana, Gaya Kepemimpinan 

yang salah dalam penerapan metodenya akan meningkatkan Stres Kerja. Inilah 

yang terjadi ketika gaya kepemimpinan yang tidak sesuai membuat pegawai bekerja 
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tidak produktif dan kurang kreatif. Gaya kepemimpinan yang tidak sesuai akan 

berdampak pada pekerjaan. Pekerjaan akan menjadi tidak stabil dan membuat 

pegawai merasa stres. Saat pimpinan dan bawahan memiliki keterkaitan negatif 

akan menyebabkan kesenjangan antara pimpinan dan bawahan, perihal tersebut 

akan mempengaruhi tingkat kesetresan seorang pegawai. Di BPS Jombang masih 

ada kesenjangan antara pimpinan dan pegawai yang perlu diperbaiki agar 

mengurangi stres kerja. Komunikasi yang selama ini terjalin sesungguhnya sudah 

baik hanya saja perlu diperbaiki lagi agar menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh negatif tersebut berlawanan arah 

dengan adanya stres kerja yang dirasakan karyawan BPS Jombang. Kepemimpinan 

yang baik dapat menurunkan stres dalam bekerja. Perihal tersebut selaras dengan 

penelitian (Puspitasari et al., 2021) dan (Agus Heri Prayatna, 2016) dimana 

pemimpin harus mempunyai jiwa pemimpin serta kepercayaan yang kuat supaya 

tujuan bersama bisa tercapai bersama karyawan, bukan semakin meningkatkan 

tingkat stres pada karyawan. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Perolehan dari penelitian memperlihatkan bahwasanya lingkungan kerja 

tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Dimana lingkungan kerja baik 

atau buruk tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki 

dampak langsung terhadap pegawai dalam memenuhi tanggung jawabnya terhadap 

tempat kerja. Ketika seorang pegawai menikmati lingkungan kerja tempatnya 

bekerja, pegawai akan merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya dan memenuhi 

tugasnya di tempat kerja.  

Berdasarkan hasil observasi, bahwasannya di lingkungan kerja BPS 

Jombang masih terdapat beberapa karyawan yang memiliki sifat individualisme. 

Saat adanya masalah yang kompleks, mereka akan lebih fokus menyelesaikan 

masalahnya sendiri. Rasa tanggungjawab yang besar membuat pegawai BPS 

mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun di luar kantor untuk menyelesaikan 

pekerjaannya tanpa memperhatikan bagaimana kondisi lingkungan yang mereka 

alami. Mereka harus tetap menyelesaikan pekerjaan mereka sesuai target yang 

diberikan, bagaimanapun kondisi lingkungan yang terjadi. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian (Nabawi, 2021) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Perolehan penelitian memperlihatkan bahwasanya gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Saat Gaya Kepemimpinan 

bertambah atau menurun tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kepemimpinan merupakan fakta sosial yang tidak bisa dihindarkan dalam 

mengatur hubungan antar anggota masyarakat. Kepemimpinan bisa diartikan 

sebagai kemampuan untuk membuat bawahan bekerja sama dengan kelompok 

supaya meraih tujuan bersama. Kepemimpinan dapat dilandaskan pada kemampuan 

pimpinan dalam mengajak, mempengaruhi dan membujuk bawahannya untuk 

melaksanakan suatu hal guna mencapai tujuan tertentu.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan, BPS Jombang setiap divisi memiliki 

tugas yang dikerjakan dan memiliki masa waktu yang sudah ditentukan, pemimpin 

hanya perlu mengontrol dan mengendalikan pekerjaan yang perlu diselesaikan 

sehingga gaya kepemimpinan bukanlah suatu faktor dalam mempengaruhi kinerja 
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mereka. Pegawai memiliki porsi pengendali dimana akan ditingkatkan kinerjanya 

jika diperlukan dan sebaliknya. Namun, bagaimanapun gaya kepemimpinan yang 

diterapkan pada BPS, kinerja karyawan harus tetap baik dikarenakan terdapat target 

yang harus dicapai setiap pegawai. Jadi, tidak terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Perihal tersebut selaras dengan 

penelitian (Hatmawan, 2015). Bahwa bagaimanapun gaya kepemimpinan yang 

diberikan, karyawan harus tetap konsisten dalam kinerja mereka. 

5. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Perolehan dari penelitian memperlihatkan bahwasanya stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja karyawan. Saat stres kerja yang 

dirasakan pegawai meningkat, sehingga kinerja karyawan akan menurun. Stres 

kerja termasuk situasi yang merusak fisik serta psikis individu melebihi 

kemampuan yang dimiliki. Stres kerja yang terjadi kepada pegawai BPS Jombang 

terjadi karena pekerjaan yang beruntun setiap bulannya yang membuat pegawai 

BPS kewalahan. Pekerjaan yang memiliki kapasitas banyak dan diluar kendali yang 

bisa di kontrol membuat pegawai BPS Jombang tidak pernah beristirahat, bahkan 

di hari libur sekalipun. Menumpuknya rasa lelah akan membuat pegawai menjadi 

stres hingga kinerja yang terjadi menurun.  

Berdasarkan hasil analisis data, pengaruh negatif tersebut berlawanan arah 

dengan adanya kinerja karyawan BPS Jombang. Tingginya stres kerja, maka kinerja 

karyawan bisa mengalami penurunan. Stres kerja yang meningkat bisa berdampak 

buruk dalam jangka waktu yang panjang, sehingga karyawan merasa ingin 

melepaskan pekerjaan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Amelia, Vera; 

Ratna, 2022), (Kristanti, 2017) menunjukkan bahwasanya Stres Kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan pada Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada 

karyawan BPS Jombang 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja pada 

karyawan BPS Jombang 

3. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada karyawan 

BPS Jombang 

4. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada 

karyawan BPS Jombang 

5. Stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pada karyawan BPS 

Jombang 
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